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Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru haruslah memperhatikan bagaimana proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif dan bermakna sehingga mengarah pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Proses pembelajaran tidak hanya sekadar tentang bagaimana guru menyampaikan materi, melainkan juga mencakup bagaimana guru menyiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, serta melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dipahami secara utuh dan menyeluruh oleh pendidik agar setiap tahapan yang dilakukan saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang bermakna bagi peserta didik maupun bagi guru itu sendiri.
Pemahaman yang komprehensif terhadap proses pembelajaran tersebut menjadi dasar penting dalam membangun kemampuan literasi peserta didik, khususnya di sekolah dasar. Hal ini karena pembelajaran di jenjang sekolah dasar memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan literasi dasar, yaitu literasi baca dan tulis, yang terintegrasi dalam berbagai mata pelajaran dan budaya sekolah.




Secara konstitusional, kemampuan literasi peserta didik di sekolah dasar memiliki landasan hukum yang kuat. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1), “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.” Sementara itu, pada ayat (3) disebutkan bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.” Berdasarkan amanat tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan, termasuk penguasaan literasi baca-tulis dan kemampuan berpikir kritis, merupakan hak fundamental setiap warga negara serta menjadi tanggung jawab negara untuk memenuhinya. Dengan demikian, literasi memiliki posisi strategis sebagai
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sarana utama dalam mewujudkan tujuan luhur konstitusi, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.
Urgensi literasi dalam sistem pendidikan nasional juga semakin ditegaskan melalui berbagai kebijakan pemerintah. Salah satunya tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan mencakup kemampuan berpikir kritis, bernalar, dan berkomunikasi secara efektif, serta memiliki literasi dasar dalam berbagai bidang seperti literasi baca-tulis, numerasi, sains, dan digital. Hal ini menunjukkan bahwa literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Selain itu, pentingnya penguatan literasi juga tercermin dalam kebijakan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Kebijakan tersebut menjadi tonggak lahirnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang menekankan pentingnya kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah sekaligus membentuk karakter positif melalui aktivitas membaca yang bermakna dan reflektif.
Selanjutnya, arah kebijakan literasi semakin diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Regulasi ini menegaskan bahwa capaian pembelajaran setiap mata pelajaran harus mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi sebagai kompetensi lintas disiplin. Dengan demikian, tanggung jawab pengembangan literasi tidak hanya berada pada guru bahasa, tetapi menjadi bagian integral dari seluruh proses pembelajaran di sekolah.
Secara konseptual, literasi juga dipahami melalui berbagai pandangan para ahli. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Sementara itu, Elizabeth Sulzby (1986) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan berbahasa yang dimiliki seseorang dalam berkomunikasi, membaca, berbicara, menyimak, dan menulis dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan kemampuan dasar yang menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran sepanjang hayat. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan literasi baca dan tulis berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan komunikatif yang menjadi bekal bagi siswa untuk menghadapi tantangan zaman.
Dalam konteks pelaksanaan program literasi di sekolah, kemampuan manajerial guru menjadi faktor yang sangat menentukan. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai pengelola yang harus memahami fungsi manajemen dalam mengatur dan mengembangkan program literasi sekolah. Pemahaman terhadap fungsi manajemen memungkinkan guru mengelola kegiatan literasi secara terarah, efektif, dan berkelanjutan. Menurut Terry (1976), management is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling, yang berarti bahwa manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Lebih lanjut, setiap fungsi manajemen memiliki peran yang saling melengkapi. Perencanaan (planning) sebagaimana dikemukakan oleh G. Terry dalam Badrudin (2015:54) merupakan kegiatan memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat asumsi mengenai masa depan dalam memvisualisasikan tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sementara itu, pengorganisasian (organizing) adalah proses membangun hubungan perilaku yang efektif agar individu dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugas.
Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan dan pengawasan. Pelaksanaan (actuating) bertujuan untuk mendorong seluruh anggota organisasi agar bekerja sama dengan semangat dan kesadaran penuh demi mencapai tujuan yang telah direncanakan. Adapun pengawasan (controlling) berfungsi untuk memastikan bahwa setiap kegiatan terlaksana sesuai dengan standar dan rencana yang telah ditetapkan. Dengan demikian, fungsi manajemen secara keseluruhan berperan penting dalam menjamin keberhasilan implementasi program literasi di sekolah.
Namun demikian, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen dalam program literasi sekolah masih belum optimal. Berdasarkan data hasil asesmen capaian literasi baca-tulis tahun 2025, diketahui bahwa kemampuan literasi peserta didik mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, khususnya pada aspek membaca teks sastra dan teks informasi.
Selain itu, dampak pandemi COVID-19 juga menjadi faktor signifikan yang memperburuk kondisi tersebut. Fenomena learning loss yang terjadi akibat penutupan sekolah dalam jangka waktu panjang menyebabkan menurunnya keterampilan literasi peserta didik. Berdasarkan Buku Panduan Penguatan Literasi dan Numerasi (Kemdikbud, 2021), UNESCO menegaskan bahwa interrupted learning merupakan salah satu konsekuensi paling merugikan dari penutupan sekolah. Hilangnya kesempatan belajar yang normal, minimnya peran orang tua dalam mendampingi anak, serta kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan pembelajaran literasi menyebabkan kemampuan baca-tulis peserta didik menurun secara signifikan.
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen program literasi di sekolah dasar belum terlaksana secara maksimal, baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengawasan. Kondisi ini menuntut perlunya penelitian lebih lanjut untuk memperoleh data yang objektif dan menemukan strategi alternatif yang tepat.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengelolaan program literasi sekolah dasar dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis peserta didik. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan strategi manajemen program literasi yang inovatif, terukur, dan berkelanjutan, serta menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam meningkatkan mutu literasi di sekolah dasar.
.
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[image: ]Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperlukan identifikasi permasalahan yang lebih terarah mengenai bagaimana strategi manajemen program literasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik. Permasalahan tersebut muncul karena pelaksanaan program literasi di sekolah belum sepenuhnya berjalan efektif, baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun evaluasinya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perumusan masalah utama, yaitu: bagaimana strategi manajemen program literasi dirancang dan diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik. maka peneliti menyajikan beberapa rumusan masalah yang digambarkan sebagai berikut:
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Atas dasar latar belakang masalah yang bermuara pada fokus penelitian tentang strategi manajemen program literasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik di SDN Taringgullandeuh dan SDN 2 Kiarapedes yang berada di Kabupaten Purwakarta. Penjelasan rumusan masalah penelitian sesuai gambar di atas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan eviromental input digunakan sebagai bahan masukan untuk diolah bersama dengan strategi manajemen program literasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik dengan tujuan akan mengeluarkan output meningkatnya kemampuan literasi siswa di sekilah dasar. Apabila keluaran output dan hasil outcome belum sesuai dengan yang diharapkan maka hal ini menjadi umpan balik atau feedback untuk mengulangi ke raw input untuk proses perbaikan strategi manajemen program literasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik. Proses ini berlangsung secara terus menerus demi meningkatkan kemampuan literasi anak, dengan penjelasan isi dari tiap komponen
a) Komponen Input
Komponen ini terdiri dari Insrumental Input, Raw Input, dan Enviromental Input. Dimana raw input adalah siswa, Instrumental input berisi kebijakan. Sedangkan environmental  input meliputi lingkungan dan elemen sekolah yang berada bersama siswa seperti kepala sekolah, pengawas, guru, orang tua, dan stakeholder atau pengambil kebijakan lainnya
b) Komponen Proses
Komponen ini merupakan pengolahan strategi manajemen program literasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi/pengendalian  
c) Komponen Output
Komponen ini adalah keluaran dari proses yang telah dilaksanakan strategi manajemen program literasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik yaitu meningkatnya kemampuan literasi siswa 
d) Komponen Outcome
Komponen ini merupakan hasil akhir yang berdampak pada siswa yaitu meningkatnya minat baca dan menulis 
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Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai strategi manajemen program literasi yang dilaksanakan di satuan pendidikan dasar dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik. Agar penelitian lebih terarah dan mendalam, ruang lingkup penelitian difokuskan pada empat aspek manajemen pendidikan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program literasi.
a. Aspek Perencanaan
Pada aspek perencanaan, penelitian dibatasi pada proses bagaimana sekolah menyusun rancangan program literasi, yang meliputi analisis kebutuhan sekolah, penetapan tujuan program, penentuan sasaran, pemilihan strategi kegiatan, serta penyiapan sarana dan sumber belajar pendukung literasi. Penelitian tidak membahas aspek perencanaan program di tingkat dinas atau lembaga di luar sekolah, tetapi terbatas pada perencanaan internal di satuan pendidikan.
b. Aspek Pengorganisasian
Pada aspek pengorganisasian, penelitian dibatasi pada bentuk struktur organisasi program literasi di sekolah, pembagian tugas dan peran antar guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terlibat, serta pola koordinasi dalam pelaksanaan program literasi. Fokus penelitian tidak mencakup manajemen organisasi pada tingkat kabupaten/kota, melainkan hanya pada mekanisme pengorganisasian di lingkungan sekolah.
c. Aspek Pelaksanaan
Pada aspek pelaksanaan, penelitian dibatasi pada pelaksanan strategi program literasi yang dilakukan oleh sekolah, seperti kegiatan membaca 15 menit, pojok baca kelas, gerakan literasi sekolah, penggunaan media literasi, dan kegiatan pendukung lainnya. Penelitian tidak mengkaji seluruh program pendidikan di sekolah, tetapi hanya kegiatan yang secara langsung berkaitan dengan penguatan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik.
d. Aspek Pengawasan
Pada aspek Pengawasan, penelitian dibatasi pada proses penilaian dan pemantauan keberlangsungan program literasi di sekolah, termasuk teknik evaluasi dan instrumen yang digunakan,. Penelitian tidak mencakup evaluasi kebijakan literasi pada tingkat pemerintah daerah atau program nasional. Pembahasan hanya difokuskan pada evaluasi program literasi yang dikelola oleh sekolah.
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi manajemen program literasi yang diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik. Melalui kajian ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi program literasi dikelola sehingga dapat mendukung tercapainya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik secara optimal.
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1) Mengidentifikasi bentuk dan karakteristik perencanaan program literasi yang disusun oleh sekolah, termasuk kebijakan, tujuan, dan kebutuhan sumber daya yang mendukung peningkatan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik.
2) Menganalisis pola pengorganisasian program literasi yang mencakup pembagian tugas, peran, dan koordinasi antar pemangku kepentingan dalam pelaksanaan program literasi di sekolah.
3) Mendeskripsikan strategi pelaksanaan program literasi yang diterapkan sekolah, baik dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, serta relevansinya terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis peserta didik.
4) Mengevaluasi mekanisme pemantauan dan penilaian program literasi yang dilakukan pihak sekolah untuk menilai keberhasilan program serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.
5) Menilai efektivitas strategi manajemen program literasi dalam meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik berdasarkan data empiris yang diperoleh melalui penelitian.
6) Merumuskan rekomendasi strategis bagi sekolah dalam mengembangkan manajemen program literasi yang lebih terarah, berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan kemampuan literasi peserta didik.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya terkait implementasi strategi manajemen program literasi di tingkat sekolah dasar. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai pendekatan manajerial dalam perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi program literasi yang terintegrasi dengan kurikulum. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai hubungan antara peran manajemen sekolah dan peningkatan kemampuan literasi baca-tulis peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model konseptual atau kerangka kerja baru yang relevan untuk memaksimalkan efektivitas program literasi di sekolah, sehingga memberikan kontribusi terhadap penguatan literasi sebagai bagian penting dari kompetensi abad 21.
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1) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam merancang strategi manajemen program literasi yang lebih terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu sekolah dalam menentukan kebijakan, tata kelola program, penyediaan sarana prasarana, serta optimalisasi peran guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan budaya literasi di lingkungan sekolah.
2) Bagi Guru
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran literasi yang efektif, serta memanfaatkan bahan ajar, metode, dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru diharapkan memperoleh wawasan baru dalam mengelola kegiatan literasi di kelas, termasuk teknik memotivasi siswa, mengembangkan rutinitas literasi, dan melakukan asesmen literasi yang lebih komprehensif.
3) Bagi Peserta Didik
Peserta didik akan merasakan manfaat secara langsung melalui implementasi program literasi yang lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Program literasi yang dikelola dengan baik akan membantu meningkatkan kemampuan memahami teks, memperkaya kosakata, melatih kemampuan menulis, serta menumbuhkan minat baca sehingga kemampuan literasi dasar mereka meningkat secara signifikan.
4) Bagi Pengambil Kebijakan
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan di tingkat dinas pendidikan maupun sekolah dalam merumuskan program literasi yang lebih efektif. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memperkuat kebijakan pengembangan literasi, penyediaan anggaran, pelatihan guru, serta pembentukan ekosistem literasi yang kondusif.
5) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, baik dalam konteks manajemen program literasi maupun peningkatan kompetensi literasi peserta didik. Temuan penelitian ini dapat dijadikan titik awal untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan, variabel, atau konteks yang berbeda.
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Kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam pencapaian tujuan pendidikan dasar. Untuk mencapai kemampuan tersebut secara optimal, sekolah perlu mengelola program literasi secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Berangkat dari pentingnya strategi manajemen dalam pelaksanaan program literasi, penelitian ini dirancang untuk mengungkap bagaimana proses manajemen program literasi diterapkan di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pertanyaan mengenai bagaimana strategi manajemen program literasi dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Secara lebih khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan pokok, yaitu:
1. Bagaimana strategi perencanaan program literasi yang disusun sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik?
2. Bagaimana proses pengorganisasian sumber daya baik guru, sarana, maupun bahan bacaan dalam menunjang program literasi?
3. Bagaimana strategi pelaksanaan program literasi diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah untuk meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik?
4. Bagaimana mekanisme pengawasan atau evaluasi program literasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta peningkatan literasi baca dan tulis peserta didik?
5. Bagaimana dampak dari pelaksanaan program literasi terhadap kemampuan baca dan tulis siswa?
Dengan merumuskan pertanyaan penelitian tersebut, kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik manajemen program literasi di sekolah dasar serta mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik secara berkelanjutan
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